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KATA PENGANTAR

-~ Untuk dapat membantu peserta didik mempunyai kem:hpuan
sesuai dengan- tuntutan perkembangan gaman, setiap pend:ldik
bwkewa;jiban untuk aena.ntiaaa mengupayakan ddn menyebarluas-
kan- pembaharua.n Oleh ‘karena itu merupakan ide dan tindakan.
yang cemerlang dalam sejarah pendidikan di Ihdonesia langkah

”'ma,:]u yang dia.mbil Direkforat Pendidikan Guru dan Tenaga Tek-
nis Ditjen Dikdaamen pads/80-an. Direktorat mengirimkan se-
;lumlah guru SPG: da.n 360 untuk mengambil program master dan
doktor dif luar negari. dalam rangka peningkatan kualitas
1ambaga pondidikan guru sekolah dasar, Menyusul (bmngkah itu,
sejak tahun ajaran 1990/1991, sejumldh SPG dan -840 diinte-
grasikan ke dala.m lembaga pendidikan tinggd, dementara lain-
nys: berubah menjadi sekolah lanjutan yanS/ihin. Sejak itu,
pefigadaan guru SD’ ditangani oleh lembsys-pendidikan tinggi
melalui Program-Pemdidikan Guru SekolélyDasar (PGSD). Dalam
rangka penataan PGSD, sejumlah kelompok dosen dikirim ke lu-
ar negar:l “untuk dapat nelaksandl:al misinys masing-masing.
Salah satu kelompok dosen terhébut adalah "Kelompok 135"
ydiig anggotanya mend&pathn wgas sebagai pembawa inspirasi
pembahardan di lingkéneferpsfguruan tingginya masing-masing.
Sebagai salah seorapg\gEng mengikuti studi ke negara maju--
dalam bidang adminiwtrzsi dan policy pendidikan--dan anggota
"Kelompok 135",«perwdis ingin menyampaikan temuannya.

Semoga selkalummit pengetahuan tentang policy pendidikan
guru di nefare maju ini dapat membantu pihak-pihak yang ber-
kepentingan uhtuk membuka oakrawala baru mengenai policy
pendidikan guru yang profesional. Pendidikan guru yang demi-
kian yang terbukti mampu menghasilkan sumber daya manusia
yang mampu menjadikan negaranya menjadi negara maju.

Tulisan ini mempunyai banyak kekurangan. Kritik penyem-
pu:ma.an sangat dihargai. Semoga tulisan yang merupakan hasil
studi Analitik non-eksperimental ini bermanfaat.

- [tamn
Brebes, 30 Mei 1996
Penulis
Drs. FVM Sumaryo, M,Ed,
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1
PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan pendidikan guru 4i Indonesia,
banyal dosen dikirim ke sejumlah universitas di negara ma ju.
Mereka "berbelanja" dan hasil belanjaannya itu kemudian dio-
lah menjadi "menu baru" sesuai dengan keButuhan Indonesia.
Berikut ini hasil belanjaan di- Ameriks Serikat.

Dalam sistem pendidikan di Amerika Serikal, seseorang
yang maguk college atau universitas telah menyelesaikan pen-
didikan pérsiapan selama dua belas tahun pada pendidikan da~
sar dan pendidikan lanjutan yang diakui yang memuncak pada
pemberian ijazah, Untuk ménjadi guru, seseorangc¢Marus menem-—
puh program pendidikan guru untuk memperoleh gelir akademik
ddari college atau universitas dan gsertifikat“uengajar yang
diberikan oleh Menteri Pendidikan. Sesuad Jéshgan kualifikasi
maging-masing, pelamar pendidikan gurv( dapht menempuh pro-
gram gelar bathelor (sarjana muda) ,felafis empat tahun di
atas sekolah lanjutan, sepadan defigan program gelar Sarjana
Pendidikan (S1) di Indonesia, {@x», program gelar master, se-
tara demgan program gelar padia-Barjana (magister, S2) di
Indonesia, yang ditempuh sihimsl satu tahun di atas peroleh-
an gelar bachelor nonpe(fZdiXan.

Eadar keahlian «tsu"profesionalitas guru dalam lapangan
kerja dapat dikemb@ldki: kepada kualitas program pendidikan
guru pada college 4t20 universitas yang meluluskannya. Untuk
mengkaji kualitas, program pendidikan guru, apakah program-
dapat dipandhny flampu menghasilkan guru yang berkualifikasi
sebagai tendagd kerja profesional penuh, perlu ditelusuri ke-
beradaan tiga komponen program yang secara langsung dan ti-
dak langsung merujuk pada pengembangan kompetensi keahlian
kependidikan mahasiewa calon guru. Apakah program pendidikan
guiu berada pada jenjang pendidikan yang layak menghaeilkan
tenaga kerja profesional penuh, bukan tenaga kerja tingkat
menengah atau pembantu? Apakah program mempersyaratlkan pela-
marnya orang yang berbakat menjadi guru yang profesional?
Apakeh program mempunyai kurikulum pengembangan kompetensi
keahlian kependidikan yang memadai? '
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Selanjutnya, karangan yang diangkat dari hasil studi
analitik noneksperimental dalam bidang policy pendidikan gu-
ru di Amerika Serikat ini membatasi diri pengungkapan keber-
adaan dua komponen pertama: Jenis program pendidikan guru
dan kualitas pelamarnya. Pemaparan komponen pertama akan me-
liputi jenjang program dan spesialisasinya, sedangken kompo-
nen kedus akan mencakup kematangan dan kualifikasi akademik
pelamar program. Dengan sumber data yang sangat terbatas,
berarti masih ada kemungkinan variabel yang tidak terungkap,
studi mengambil subjek penelitian lembaga-lembaga pendidikan
guru di the University of Illinois, Stanford University, dan
Indians Univeraity. Hasil studi secara singkaty diosberkan
dalam Tabel 1.

JENIS PROGRAM

Lembaga-lembaga pendidikan gurmy telsh merancang sejum-
lah program yang tampaknya mampu menghfiailkan tenaga kerja
yang profesional yang mampu mepdnggspi tuntutan kema juan
bangsa, sebagai negara adikuass.-Untuk menghasilkan guru
yang mampu memajukan Amerils Serikat, lembaga pendidikan gu-
Tv mempersiapkan progra~timgkat pendidikan tinggl dengan
jalur gelar tingkat b«tcheXor dan tingkat master dengan ber-
bagai spesialisasi diengsnjar sesuai dengan tuntutan pasar
kerja dan bakat mahawiswa. Program yang dimaksud mencakup
program BachelérN\in/Education yang ditawarkan oleh Universi-
tas IllinoieN\aan Indiana serta program Master of Education
oleh Universdiss Illinois dan program Master of Arts in
Teaching oleh Universitas Stanford.Program-program tersebut/

Program Bachelor of Science in Education empat tahun di
atas sekolah lanjutan atae di Universitas Illinois mempersi -
apkan calon guru mempunyai spesialisasi mengajar di pendi-
dikan kanak-kanak, sekolah dasar, sekolsh lanjutan, dan pen-
didikan luar biasa. Program tingkat bachelor, dan masternys,
Juga mempersiapkan guru-guru pertanian, pendidikan dunia
usaha, komputer, Bahasa Inggris, bahasa asing, PEK, matema-
tika, IPA, IPS, pidato, dan teknik. Sementara program yang
sama di Universitas Indiana mempersiapkan guru dengan spesi-

/juga menghantarkan mahasiswa untuk memperoleh surat
izin mengajar dari Menteri Pendidikan di negara bagi-~

an masing-masing.
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Tabel 1
Jenis Program dan Kualitas Mahasiswa Pendidikan Guru di Ame-
rika Serikat
Subjek Universitas
Variabel Illinois Stanford ! Indiana
[ 1
Jenjang program B.Se. ! M.Ed. ! M.A. ! B.Sec.

A Y A S T B

Lama program (th)
Kanak-kanak
Sekolah dasar
Sekolah lanjutan
Sekolah Juar biasa
Guru pertanian
Guru pend.dunia ush. !
Guru komputer !
Guru Bhs. Inggris !
Guru bhs. asing !
!
!
!
!

-

! - I
H .

M oH MM

—
-—
S
-
—
St
-
1
—

-
-——

PUBANDS P4 B B b M B
{
l

Guru FEK

Guru matematika

Guru IPA '

Guru IPS

Guru pidato i
Guru teknik \
Usia pelamar (th) i
Usia lulusan {(&h) !
Studi pra-umiw. {th) !

-~ b M MMM
|
|

S e X T T B G (S R RV

- s )

NN
-
N
-t
N
Y
N

Studi pra-pend. ! !
Ijazah pendaftardd® ! smra ! B.A. ! B.A.2) 1 surA

Pengalaman kerja(th) ! - ! - ! X ! -
Kuliah prasyarat ! - ! - ! - ! X
Tes ! - ! - ! SATNTE | TEAT
! ! ! CBEST !
! I

Variabel lain

1)=ada sejumlah spesialisasi lebih khusus, 2)=tersedia al-
ternatif, SATNTE=8pecialty Area Tests of the National
Teachers Examination, CBEST=California Bagic Educational
Skills Test, TEAT=Teacher Education Admission Test, ush.=
usaha, X=variabel muncul dalam sumber data,
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alisasi mengajar di pendidikan kanak-kanak, pendidikan da-
sar, pendidikan lanjutan, dan pendidikan luar biasa,

Program Master of Education Universitas Illinois yang
diselesaikan lebih dari satu tahun setelah perolehan gelar
bachelor nonpendidikan mempersiapkan mahasiswa calon guru
mempunyai spesialisasi untuk mengamjar di sekolah dasar, se-
kolah lanjutan, dan sekolah luar biasa. Sebagai tambahan,
untuk spesialisasi mengajar di asekolah luar biasa, baik un-
tulk program bachelor maupun master di Illinois ini, guru
terbagi dalam sejumlah spesialisasi yang lebih khusus lagi.
Sedangkan program Master of Arts in Teaching Unjversitas
Stanford mempersiapkan mahagiswa calon guru memp(nyai spesi-
alisasi untuk mengajar di sekolah lanjutan,

Untuk tujuan pemberian sertifikat memeniar (teaching
certificate), program pendidikan guru Brniwérsitas Illinois
mempunyai dua macam program gelar bgchelor dan satu program
gelar master yang mengarah pada pdhol¥han Sertifikat Pendi-
diken Dasar Standar (Standard ETementary Certificate). Dua
program tingkat bachelor meliputi/program Bachelor of
Science Pendidikan Dasar ddn pPreogram Bachelor of Science
Pendidikan Masa Kanak-kemak, fang sangat mirip dengan pro-
gram pendidikan dasar/dengah tambahan mata kuliah yang mene-—
kankan pekerjaan defigsh Xanak-kanak. Program Master of Edu-
cation Pendidikan Da?dr'ditempuh mahasiswa yang telah mempu-
nyai gelar bacheloryang menghendaki sertifikat mengajar dan
M.Ed. Penddddkafi Dasar.

Prograia Master of Arts in Teaching Universitas Stanford
mempereiapkan mohasiswa calon guru memperoleh surat kepereca-
yaan/(teaching credential) pada sekolah lanjutan. Surat Ke-
percayaan Mengajar Satu Subjek Kalifornia diberikan oleh De—
partemen Pendidikan. /menga jar

Program Bachelor of Science in Bducation Universitas
Indiana dirancang untuk membantu mahasiswa calon guru meme -
nuhi persyaratan penerimaan sertifikat mengajar (teaching
certificate), di samping membantu mahasiswa dapat bertindak
efektif dalam keanggotaan profesi menga jar dan profesi lain
yang berhubungan, dan dapat menjamin posiei profesionalnya
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secara memugskan. Program menghantarkan mahasiswa memperoleh
izin mengajar (teaching license) atau sertifikat mengajar
yang ditawarkan oleh Menteri Pendidikan. Pada tingkat pendi-
dikan dasar, tersedia izin mengajar masa kanak-kanak yang
sesuai untuk mengajar kanak-kanak pra-Taman Kanak-Eansk,
izin mengajar TK-Divisi Primer yang sesuai untuk mengajar
TK-kelas tiga Sekolah Dasar, dan yang ketiga, izin mengajar
kelas 1-6 dan 7-8 jika tidak di juruskan. Sebagai tambahan,
pemegang ijazah TK-Primer juga akan menerima izin mengajar
pendidikan kanak-kanak.

Pada tingkat lanjutan, tersedia sertifikat mengajar di-
visi Junior atas/sekolah menengah (kelas 5-9),/fengajar se-—
kolah lanjutan (kelas 9~12), dan mengajar<gvaiia kelas (1-
12). Untuk memenuhi syarat perolehan sgriifikat mengajar di-
visi junior atas/sekolah menengah, mzxydr/dan minor diperlu-
kan. Untuk sertifikat mengajar sekblih Jdanjutan dan semua
kelas setidak-tidaknya satu biddng\w&ayor dipersyaratkan.

KEMATANG AN WMAHASTSWA

Kematangan pelamar\sumiu pekerjaan profesional merupa-
kan kondisi pendukung-¥eng melekat pada diri seseorang yang
dapat memberi petunduk penting untuk melihat apakah seseo-
rang mempunyai pcnahaman'yang tepat secara mendalam dan
penghayatan yang) mantap mengenai pekerjaan yang dipilihnya
sacara beb&s-ilan bertanggung jawab. Pads gilirannya, kondisi
yang demikipn” ini akan menumbuhkan komitmen, keterikatan
yang penuh/tanggung jawab dan karenanya bersedia mengambil
segala risikonya, pada pekerjaan yang dipilihnya secara me-
madai. Untuk memilih "mengajar" sebagai pekerjaan profesio-
nalnya, calon mahasiswa program pendidikan guru harus menun-—
Jukkan tingkat kematangan peikhis dan moral yang memadai.
Dengan demikian jia mampu melihat apakah pekerjaan profesio-
nal mengajar cocok dengan dirinya. Di samping faktor lain
yang juga dapat mempengaruhi kematangan, seperti pendidikan
dan pengalaman bekerja, kajian kematangan calon guru dapat
dilihat dari usia pelamar dan usia lulusan program pendidik-

an guru.
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Pelamar program pendidikan guru berusia sekitar 18 dan
21 tahun, di samping telah mempunyai bekal pendidikan dan,
sebagian, pengalaman bekerja yang memadai. Pelamar program
Bachelor of Science. in Education, baik 4i Illinois maupun di
Indiana, berumur 18 tahun; sedangkan pelamar program tingkat
master, baik di Illinois maupun di Stanford, berumur 21 fa-
hun. Pelamar program tingkat bachelor belajar menjadi guru
gelama empat tahun, yang mencakup baik kompetensi gkademik
maupun kompetensi keahlian kependidikan gsekaligus. Sementara
pelamar program tingkat master, sesuai dengan ijazah tingkat
bachelor yang telah dimiliki, menyelesaikan pendidikan guru
sedikitnya selama satu tahun dengan penekanan pafy~pengem-
bangan kompetensi keahlian kependidikan.

Dari usia pelamar dan lama pelaksanaarhpijogram diketa-—
hui bahwa usia lulusan program pendidikarn(gira adalah 22 ta-
hun. Usia minimal pelamar dan usia lyltdail/memberi petunjuk
bahwa pelamar program pendidikan girif gdalah orang yang te-=
lah dewasa dan kedewasaannya ditingkatkan lagi melalui pro-
ges pendidikan di lembage pendidikan guru. Kematangan psi-
khis dan moral lulusan yang’byfusia 22 tahun merupakan/bahwa
lulusan lembaga pendidikan, ghrt merupakan orang yang mampu
mencernak konsep-konsepn“dkhdemik dan konsep-konsep kXependi-
dikan secars memadai VAR mampu menerapkan konsep-konsep ter-
but dalam situasi \péndidikan secara memadai pula. Kemampuan
yang demikian ihi“gipersyaratkan untuk melaksanakan tugas
mengajar secd¥a—yprofesional. /jaminan

KUALIFIKAST AKADEMIK

Di samping kematangan pelamar yang diperlukan untuk me-
mahami dan menghayati secara memadaj pekerjaan mengajar se-
bagai pekerjaan profesional yang cocok untuk dirinya, pela-
mar program pendidikan guru perlu mempunyai kemampuan yang
dapat memberi petunjuk bahwa pelamar akan mampu mengembang-
kan keahlian kependidikan dan penguasaan ekademik selama me-
ngikuti pendidikan dan sesudahnya di lapangan kerja. Kebera-
daan kemampuan ini dilihat melalui penetapan persyaratan
akademik penerimaan mahasiswa program pendidikan guru. Per-
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8yaratan tersebut dapat meliputi ijazah dasar penerimaan,
mata kuliah prasyarat, dan hasil tes renerimaan.

Persyaratan akademik penerimaan program pendidikan guru
bervariasi sesuai dengan kebi jakan perguruan tinggi dalam
memenuhi kebutuhan guru adi daerahnya masing-masing. Program
Bachelor of Science in Education dan Master of Education
Universitas Illinois Dempersyaratkan pelamarnys masing-ma-—
8ing berijazah sekolah lanjutan atas dan sarjana muda; se-
mentara program Master of Arts in Teaching Stanford dan
Bachelor of Sciemce in Education Indiana, di samping persya-
ratan pokok ijazah~--yaitu masing-mesing ijazah_sarjana muda
dan sekolah lanjutan~-, program menambahkan Her¥yzratan la-
innya.

Pelamar program Master of Arts in Teathing Stanford
adalah pemegang gelar bachelor dan &WrY afan individu yang
telah menyelesaikan program persiapdn ‘guru Sebelumnya. Ke-
mungkinan lain, pelamar adalah masifwa program gelar bach-
elor Universitas Stanford sendiri yhng telah menyelesaikan
105 unit tidak lebih dari akhi¥ Jrfartal kesebelas. Pelamar
dapat menyelesaikan gelar faldhelor nonpendidikan/Master of
Arts in Teaching bersamssamzx. Di samping persyaratan ija-
zah, semus pelamar hgxud Jpénun jukkan kemampuan dalam bidang
studi melalui salal» M4 U Tes Bidang Spesialisasi dari Ujian
Guru secara Nasiopd( {Specialty Area Tests of the National
Teachers Examinativor) dan menyeiesaikan dengan berhasil Tes
Keterampilansiahar Pendidikan Kalifornia (California Basic
Educational Skills Test, CBEST). /dan

Program Bachelor o% Science in Education Universitas
Indiana mempersyaratkan pelamar adalah seorang mahasiswa
yang telah berhasil menyelesaikan perkulishan 26 jam tingkat
college (pada tahun awal) dengan nilai tara-rata minimal ¢
(2.0 pada skala 4) dan harus lulus Tes Penerimaan Pendidikan
Guru (Teacher Education Admisgion Test),
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KESIMPULAN

Dari paparan Jenis program, kematangﬁn calon mahasiswa,
dan kualifikasi akademik calon mahasiswa program pendidikan
guru di muke; dapat dikatakan bahwa lembaga-lembaga pendi-
dikan guru di Amerika Serikat, dari jenis program dan kuali-
tas mahagiswanya, mampu menghasilkan guru yang profesional
sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman dewasa ini. Pertama,
gemua guru yang dipersiapkan sebagai Spesialis sesuai dengan
potensinya masing-masing-—di pendidikan kanak-kanak, dasar,
menengah, atau luar biasa-—dipersiapkan melalui pendidikan
tinggi dengan lama belajar minimal empat tahun di>atas seko-
lah lanjutan atas, melalui jalur gelar tingkéd=bachelor dan
magter. Lulusan pendidikan guru, yang magib hhrus memperoleh
izin mengajar dari Menteri Pendidikan jyn¥i dapat menjadi
guru—--artinya kualitas harus terjamin-‘¢, slempunyai penguasa-
an bidang akademik yang kuat, karsfalgémpai tingkat bach-
elor, dan penguasaan kompetensi.keallian kependidikan yang
memadai. Kenyataan demikian _mémehdhi rekomendasi Federasi
Guru Kanada yang menggaris)@an\(bzhwa tenaga kerja profesional
harus mempunyai pendidikah ulpdm minimal tingkat bachelor
(Paton, 1966).

Kedua, calon pahdsiswa (18, 21) dan lulusan (22) pro-
gram pendidikan ghWr@ fémpunyai kematangan psikologis dan mo-
ral yang memaddd .“Nematangan yang demikian ini memampukan
mahasiswa dafiTgard untuk mencernak konsep-konsep akademik
dan kependidikan secara tepat dan menerapkannya secara mema-—
dai. dalam situasi belajar yang efektif. Kemampuan ini diper-
lukan untuk dapat melakeanakan tugas secara profesional pe-
kerjaan profesional ‘'mengajar".

Ketiga, calon mahasiswa program pendidikan guru dipilih
secara ketat baik yang menyangkut segi penguasaan akademik,
sebagaimana tampak dalam persyaratan ijazah penerimaan dan
mata kuliah prasyardat, dan segi kecocokan ciri dengan profe-
8i guru, sebagaimana tampak dari hasil tes standar yang di-
rancang untuk keperluan selekasi. Hal ini memenuhi rekomenda-
8i Federasi Guru Kanada yang mengatakan bahwa calon mahasis-
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wa program pendidikan guru harus menun jukkan kemampuan yang
melebihi kemampuan rata-rata, melebihi kemampuan mahasiswa
yang masuk program pendidikan tinggi lainnya (Paton, 1996).

Sebagai penutup, layak kiranya bila semua pihak yang
terkait dengan pendidikan melihat kualitas guru~guru kita di
Indonesia tercinta ini yang tengah membangun diri untuk men-
jadi negara maju, dengan harapan haeil belanjaan di negara
maju dapat menjadi bahan refleksi untuk menentukan sikap dan
langkah positif lebih lanjut. Kiranya peningkatan sumber da-
ya manusia pembangunan hanya dimungkinkan melzlui pendidikan
yang maju karena pada dasarnya hanya pendidikanlah (dalam
arti luas) yang aktivitas-aktivitanya secara lapgsung mengo-
lah orang.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80675.pdf

10

KEPUSTAKAAN

Dodl, N. R., & Schalock, H. D, (1973). Problems and pros-
pects for the decades ahead. Dalam DeVaul, M. V., )
Anderson, D, W,, & Dickson, G. E. (Eds.). Competency
based teacher education. (pp. 45-52). Califormia:
‘MeCutchan.

Indiana University. (Tidak ada tanggal)}. School of Education
/Brosur/. (Tersedia dari /Pengarang, Bloomington/).
Indiana University. (Tidak ada tanggal). Undergraduate edu-
cation student informstion packet /Brosur/. (Tersedia

dari /Pengarang, Bloomington/).

McMillan, J. H., & Schumacher, S. (1984). Resedrdh in edu-

'~ cation: A conceptual introduction. Toronto: Iittle,
Brown & Company.

Paton, J. M. (1966). Current thinking gplt¥acher education.
Dalam Education/5A. Canada: W. </ Gage.

Stanford University. (Tidak ada tdnggal). School of Educa-
tion /Brosur/. (Tersedia d4ps, [Pengarang, Stanford/).

Sunaryo, P. V. M. (1988). A cUmpi¥ative study of profes-
sional aspects of teaCher'éducation in different coun-
tries. Proyek mastT-thdak diterbitkan, Queen's Univer-
sity, Ontario, C4DhdN. ' ' '

The George Washingioy University. (Tidak ada tanggal). In-

formation fer \students with international experience
/Brosur/. (lersedia dari /Pengarang, Washington/).

University oi\IMZinois at Urbana-Champain. (1987). Terdth:

ear report. Illinois 61820: Pengarang.

30.5.96

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80675.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Aquino, Gandencio V, 1872. Fundamentals of Effectve
Teaching, Manila : National Book Stone Inec.

Diajadisastra, Jusuf, 1982. Metode-metode Mengaiar L
Bandung : Angkasa.

Heinick, Molenda and Russel, 1882. Intructional Hedia and
The New Iﬁghnalgglgs of Ingtructions. New York :

John Wiley di Sons Inc.

Odum, ZEugene P., 1971 Fundamentals of Ecologiy Tokyo

Toppan.

Prawiroatmodjo dkk, 1988. Pendidikan fependudukan dan
Lingkungan Hidup di IKIP dYan) PKIP. Jakarta
Depdikbud Dikti.

Resosocedarmo, Soedjiran, Kuswat&Amrtawinata dan Aprilani

Soegiarto, 1985 Penfantazy Ekologi. Jakarta
FPS TIKIP Jakarta dsh DRLBN.

Rusyan, Tabrani, Atang Kw@dinzt dan Zainal Arifin, 1989.

Pendekatan dalam’ Proses Belajar HMengaiar.

Bandung : Peneglit Remaja Karya.

SlmanJuntak 1875 . Bola<pola pendidikan kﬁQIlhﬂdlaﬂ

Jakarta CAlasko.

Sudjana, 1990, Renilaian Hasil Proses Belaijar Mengajar.,

Ban&ufig’” Penerbit : PT Remajsa Rosda Karya.

Surakhmaty Winarno, 1982. Cara Belajar Terbaik di
Yd¥ersitas. Bandung : Penerbit Tarsito.

Turk) 3984. Environmentsl Science., Third Edition, New
York : Saunders College Publishing.

Winkel, W.S, 1987. Psikologi Pengajaran, diterjemahkan
oleh PT Gramedia. Jakarta : PT. Gramedis.

ix

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka





